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MOTTO 

 

 

                                

       

 

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  Sungguh, sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan  Maka, apabila kau telah selesai mengerjakan 

suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain  dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kau berharap. 

 QS. Al-Insyirah: 5-8  

 

 

 

God Has Created This World Seriously 

So, Be Serious in Our Life 
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ABSTRAK 

Fenomena penafsiran al-Qur’an telah banyak mengalami perkembangan sejak dari 

era klasik hingga modern. Kondisi sosio-kultural pada setiap masa tertentu juga turut 

memberikan corak dan warna dalam diskursus ilmu tersebut. Sebagian berangkat dari 

asumsi al-Qur’an s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n, sehingga setiap penafsiran dituntut 

untuk mampu menjawab segala persoalan atau setidaknya masalah mendasar yang 

muncul dalam suatu masyarakat. Pada era kebangkitan umat Islam di Mesir sekitar tahun 

1870-an umat Islam sedang semangat dan gencar untuk mengembangkan ilmu-ilmu  sains 

dan teknologi yang telah lebih dahulu banyak dikuasai oleh bangsa Barat. Semangat ini 

juga merambah ke diskursus penafsiran al-Qur’an, sebagai respon atas realitas yang ada 

saat itu, sehingga muncullah tafsir bercorak saintis. Namun, dalam perkembangannya 

tafsir saintis ini menuai banyak pro dan kontra. Bagi kelompok yang kontra, corak 

semacam ini dinilai sebagai sebuah tindakan memaksakan penafsiran dengan mencocok-

cocokan penemuan ilmiah yang bersifat relatif dengan al-Qur’an yang bersifat kekal. 

Namun, hal ini tidak menyurutkan langkah beberapa tokoh yang pro dengan model tafsir 

saintis, salah satunya adalah seperti yang dilakukan oleh T{ant}a>wi> Jauhari> dengan 

penafsirannya yang akan dikaji dalam penelitian ini.   

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji penafsiran yang dilakukan oleh T}ant}a>wi> 

Jauhari> dalam kitab tafsir Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m terbatas pada tema 

peredaran Bulan dalam al-Qur’an. Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis dan 

pendekatan hermeneutika filosofis penulis hendak mengkaji pemikiran T{ant}a>wi> Jauhari> 

yang terkait dengan tema tersebut. Penafsirannya yang tergolong unik dan tidak sama 

dengan produk tafsir lain yang telah ada sebelumnya menjadi daya tarik tersendiri untuk 

diangkat sebagai tema penelitian. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang peredaran 

Bulan menyimpan banyak isyarat yang kemudian bersesuaian dengan realitas dan 

dibuktikan dengan fakta ilmiah-empiris sains modern. T{ant{a>wi> mengemukakan beberapa 

konsep tentang adanya keteraturan gerak orbital Bulan ketika beredar, bagaimana bentuk 

orbit Bulan, kecepatan orbital Bulan, serta titik-titik yang dilewati dalam masa peredaran. 

Pertama, Bulan tunduk pada kekuasaan Allah, sehingga terus-menerus beredar dan tetap 

berada dalam lintasan orbitnya. Keadaan seimbang ini  yang membuat manusia dapat 

hidup dan bertahan di alam semesta. Kedua, Bulan beredar mengelilingi Bumi dan 

bersamaan dengan itu juga ia mengelilingi Matahari bersama Bumi. Dalam perjalanannya 

tersebut Bulan mengalami perubahan fase dan perpindahan posisi, yang bermanfaat untuk 

perhitungan waktu dan prediksi gerhana. Ketiga, sunnatullah yang menjalankan semua 

itu telah ditetapkan oleh Allah dengan perhitungan yang pasti dan tingkat ketelitian yang 

sangat tinggi dalam sebuah sistem yang integral, selalu berjalan secara bersamaan. 

sehingga memungkinkan bagi manusia untuk menghitungnya dan mengambil manfaat 

darinya, tentunya dengan bantuan ilmu astronomi, fisika, aljabar dan sebagainya. 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alam semesta beserta segala yang ada di dalamnya muncul tidak dengan 

sendirinya, melainkan karena diciptakan oleh Dzat yang Maha Kuasa,
1
 yang 

mampu merancang detail-detail alam dengan sangat teliti tanpa kesalahan sedikit 

pun. Allah adalah aktor dibalik semua itu dan Dia menciptakannya dengan tujuan 

yang benar.
2
 Oleh karena itu, segala macam bentuk dan sistem yang berlaku di 

dalamnya pasti telah dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak ada satu pun yang 

terlewatkan.
3
 Dengan penciptaan yang sangat sempurna, kemudian Allah 

memberlakukan hukum-hukum alam, sehingga setiap materi yang diciptakan akan 

berjalan menurut sistem yang telah digariskan oleh-Nya (sunnatullah) dan mampu 

menciptakan keseimbangan alam yang begitu sempurna.
4
 

Penemuan-penemuan sains modern semakin membuktikan keteraturan 

sistem yang ada di alam semesta ini. Bahwa alam semesta diciptakan dengan 

rancangan dan penyelarasan sistem (fine tuning) yang sangat teratur dan rapi. Jika 

                                                           
1
 Ilmuan materialistik berpendapat bahwa materi (alam) sudah ada sejak semula dan tidak 

ada yang menciptakan. Karena tidak bermula dari penciptaan, maka materi bersifat kekal dan akan 

tetap ada sampai kapanpun, dikenal dengan hukum “kekekalan materi”.  Namun, pendapat ini 

telah diruntuhkan dengan temuan-temuan sains modern yang mengatakan bahwa alam berasal dari 

proses penciptaan mula-mula dengan bukti-bukti ilmiah. Di sisi lain, ada banyak sekali ayat al-

Qur‟an yang menerangkan tentang penciptaan alam dan komponen-komponen di dalamnya,  

2
 Lihat QS. Al-Zumar [39] ayat 5. 

3
 Lihat QS. Al-Furqa>n [25] ayat 2. 

4
Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta: PT. Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 128. Lihat juga QS. Al-Mulk [67] ayat 3-4. 



2 

 

 

diamati bagaimana tingkat cahaya yang dipancarkan oleh matahari, lintasan orbit 

dan jarak antar planet, kecepatan rotasi bumi, tingkat kemiringan bumi terhadap 

garis orbit, tingkatan-tingkatan gas dalam atmosfer bumi, hingga tingkat 

keenceran air dan lain sebagainya. Semua itu telah diperhitungkan dengan sangat 

teliti sehingga alam dapat berjalan seimbang, khususnya bagi keberlangsungan 

kehidupan di muka bumi.
5
 Seorang ahli astrofisika modern inggris, Prof. George 

F. Ellis mengamini hal tersebut. George mengatakan bahwa penyelarasan yang 

ditemukan dalam hukum-hukum alam yang sangat rumit dan mengagumkan, akan 

sulit bagi seseorang untuk menyangkal bahwa semua itu tidak berawal dari proses 

penciptaan yang terukur, apalagi terjadi karena faktor kebetulan.
6
 

Sementara itu, berabad-abad lamanya sebelum sains modern dengan 

penemuan-penemuan mutakhirnya mampu menyingkap rahasia alam semesta, al-

Qur‟an telah memberikan gambaran yang tidak sedikit, yang pada saat ini banyak 

diakui sebagai fakta ilmiah melalui observasi para ilmuwan.
7
 Seperti ayat-ayat 

yang menerangkan tentang proses penciptaan manusia dari tanah,
8
 tentang siklus 

hujan yang telah digambarkan dalam QS. Al-Ru>m [30] ayat 48, dan masih banyak 

lagi.  

                                                           
5
 Dalam sains modern keadaan ini digambarkan dengan prinsip Antropik (Anthrophic 

Principle) dan Penyelarasan (Fine-tuning). Lihat Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an  terj. Rini N. 

Badriyah dan Ary Nilandari (Bandung: Arkan Publishing, 2008), hlm. 15. 

6
 Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an …, hlm. 16. 

7
 M. Quraish Shihab. Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib  (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 175. 

8
 QS. Al-Hajj [22] ayat 5 
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Termasuk ayat-ayat yang menerangkan tentang garis edar lintasan benda-

benda angkasa atau orbit. Jauh sebelum manusia menemukan teleskop
9
 untuk 

mengamati pergerakan benda-benda yang ada di luar angkasa, al-Qur‟an sudah 

banyak memberikan gambaran terkait hal tersebut. Bagaimana Allah 

menggambarkan Bulan yang mengorbit Bumi dalam Q.S. Ya >sin> [36] ayat 38-40, 

pergantian siang dan malam dalam QS. Luqma>n [31] ayat 29, dan tentang 

petunjuk rasi bintang dalam QS. Al-An‟a>m [6] ayat 97. 

Tidak kurang dari 750 ayat dalam al-Qur‟an yang memberi isyarat tentang 

ilmu pengetahuan.
10

 Jika kita telaah lebih jauh, pada kebanyakan ayat yang berisi 

tentang fenomena alam tersebut, manusia diperintahkan untuk melihat,
11

 

memperhatikan,
12

 dan memikirkan
13

 tanda-tanda kebesaran Allah yang ada pada 

setiap ciptaan-Nya. Pada akhirnya, manusia tidak hanya diperintahkan untuk 

sekedar melihat saja, namun lebih dari itu agar memperhatikan atau melakukan 

observasi lebih dalam terhadap ciptaan-ciptaan Allah,
14

 dan tentu saja hal ini 

bukan untuk suatu tujuan yang remeh. Sebagaimana tercantum dalam firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Anbiya>’ [22] ayat 16 : 

                                                           
9
 Teleskop terbesar pertama kali ditemukan oleh seorang, astronom Amerika bernama 

Edwin Hubble pada tahun 1929, penemuan ini sangat penting dalam membangun berbagai teori 

astronomi modern berdasarkan pengamatan. 

10
 T{ant{a>wi> Jauhari>, Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid 1 Juz 1 (Mesir: Must}afa 

al-Ba>b al-H}alabi, 1350 H>), hlm.3. 

11
 QS. Al-Mulk [67] ayat 3. 

12
 QS. Yunus [10] ayat 101. 

13
 QS. Al-Ru>m [30] ayat 8. 

14
 Imam Syafi‟ie, Konsep Ilmu Pengetahuan Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 68-70. 
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“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 

keduanya untuk bermain-main.”
15

 

 

Namun sangat disayangkan ketika melihat iklim keilmuan islam yang 

masih kurang apresiatif terhadap perkembangan sains bidang kealaman, terutama 

yang berkaitan dengan ilmu-ilmu eksakta. Seolah masih ada dikotomi keilmuan 

antara ilmu agama dan non-agama, ilmu yang wajib untuk dipelajari dan yang 

tidak wajib untuk dipelajari oleh umat islam. Padahal jika kita mau 

mengembalikan segala persoalan, semua itu sudah tercakup dalam al-Qur‟an, 

karena al-Qur‟an adalah sumber ilmu pengetahuan.
16

 Sebagaimana juga Imam Al 

Ghazali dalam kitab Jawa >hir al-Qur’a>n mengatakan bahwa seluruh cabang ilmu 

pengetahuan baik yang terdahulu dan yang kemudian, baik yang telah diketahui 

maupun yang belum diketahui, semua bersumber dari al-Qur‟an.
17

 

Tentunya al-Qur‟an tidak membahas secara rinci dengan teori-teori ilmiah 

dalam disiplin ilmu tertentu, akan tetapi dalam hal ini al-Qur‟an berada pada level 

filosofis (metafisis) yang memberikan prinsip-prinsip umum dalam pengkajian 

ilmiah, atau memberikan dorongan yang kuat bagi pengembangan sains untuk 

kehidupan manusia.
18

 Dengan kata lain, untuk memahami isyarat-isyarat dalam al-

Qur‟an, khususnya yang terkandung dalam ayat-ayat kauniyah itu, kita sebaiknya 

                                                           
15

 H. Zaini Dahlan. Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press, 1998), 

hlm. 562. 

16
 Mehdi Golshani. Melacak Jejak Tuhan Dalam Sains: Tafsir Islami Atas Sains terj. Ahsin 

Muhammad  (Bandung: Mizan, 2004), dalam Pengantar. 

17
 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), ,hlm. 58. 

18 Mehdi Golshani. Melacak Jejak Tuhan Dalam Sains….,dalam Pengantar.  
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menempatkan al-Qur‟an pada sisi psikologi sosial (social psichology) yang 

memberikan semangat dan menciptakan iklim yang kondusif bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan umat islam.
19

 Namun begitu, jika kemudian ditemukan 

kecocokan-kecocokan kandungan ayat al-Qur‟an dengan penemuan-penemuan 

dalam bidang sains setelah dilakukan observasi oleh para ilmuan, maka hal itu 

dapat  dipahami sebagai sisi kemukjizatan al-Qur‟an (i’jaz ‘ilmi) yang baru 

terungkap karena pengetahuan manusia yang terbatas namun berkembang.
20

 

Termasuk yang berkaitan dengan teori-teori astronomi yang menerangkan tentang 

orbit dan peredaran Bulan. 

Banyak kecocokan yang baru ditemukan oleh para ilmuan modern dalam 

bidang astronomi, setelah melalui pengamatan-pengamatan dalam jangka waktu 

yang cukup lama. Isyarat-isyarat yang disampaikan dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

baru bisa dipahami sebagai sebuah fakta ilmiah yang bersifat i’jaz setelah 

dilakukan pemahaman dengan menggunakan scientific method.
21

 Bagaimana 

menafsirkan langit yang mempunyai „jalan-jalan‟
22

, Matahari yang beredar,
23

 dan 

sebagainya, yang baru bisa dipahami setelah dilakukan observasi-observasi ilmiah 

dengan pendekatan sains modern dan menggunakan teknologi yang mutakhir. 

Oleh karena itu, al-Qur‟an melalui ayat-ayat kauniyah-nya memberikan dorongan, 

                                                           
19

 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat…, hlm. 59-61. 

20
 Yusuf Qaradhawi. Al-Qur’an Berbincang Tentang akal dan Ilmu Pengetahuan terj. 

Abdul Hayyie Al Kattani (dkk.), (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 321-322. 

21
 Andi Rosadisastra. Metode Tafsir Ayat-ayat…. dalam Pengantar. 

22
 QS. Al-Dzariya >t [51] ayat 7. 

23
 QS. Ya >si>n [36] ayat 38. 
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memerintahkan bahkan „menantang‟ kepada manusia agar melihat, mengamati 

dan memikirkan apa yang ada di alam semesta ini.
24

 Sebuah dorongan yang sangat 

kuat untuk menciptakan iklim bagi pengembangan ilmu pengetahuan sains di 

kalangan umat islam khususnya. 

Hal-hal seperti yang telah dikemukakan di atas sedikit banyak telah turut 

andil dalam membentuk karakter keilmuan bidang tafsir di era modern-

kontemporer. Para ulama tafsir tidak hanya memiliki kemampuan dalam ‘ulu>m al-

qur’a>n saja, namun juga menguasai beberapa ilmu sains seperti fisika, kimia, 

matematika biologi dan lainnya. Sehingga dalam menafsirkan al-Qur‟an mereka 

juga memanfaatkan pengetahuan-pengetahuan tersebut, dalam koridor yang sesuai 

tentunya. Salah satu tokoh mufassir di era kontemporer yang cukup terkenal 

adalah T>{ant{a>wi> Jauhari> yang telah menulis sebuah kitab tafsir bernama Al-

Jawa>hi>r fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

T>{ant{a>wi> merupakan salah seorang mufassir yang sering mengemukakan 

pendapat-pendapat ilmiahnya ketika menafsirkan al-Qur‟an. Ia tidak hanya 

membahas permasalahan aqidah, akhlak dan syari‟at saja, namun juga 

menjabarkan tentang keajaiban-keajaiban yang terkandung dalam ayat-ayat 

kauniyah sebagai bentuk al-i’ja >z al-‘ilmi>. Salah satu tema yang cukup menarik 

adalah tentang peredaran Bulan. Ia memberikan keterangan yang cukup banyak 

tentang peredaran Bulan serta urgensitas pengetahuan terhadap ilmu tersebut bagi 

manusia khususnya umat islam. Karena pengetahuan tentang peredaran Bulan 

berkaitan langsung dengan persoalan ibadah juga, seperti haji dan puasa. 

                                                           
24

 Imam Syafi‟ie. Konsep Ilmu Pengetahuan …., hlm. 151-152. 
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Dengan pendekatan dan penyajian yang berbeda, membuat penafsiran 

T>{ant{a>wi> memiliki nilai orisinalitas dan ciri khas yang unik. Salah satu contohnya, 

ketika ia menafsirkan QS. Yunus [10] ayat 5: 

                 

                         

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

yang demikian itu melainkan dengan hak Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”
25

 

 

Ketika menafsirkan ayat ini, T{ant}a>wi> mengawalinya dengan tafsir lafz }iah 

terlebih dahulu, kemudian mengemukakan poin-poin apa saja yang terkandung 

dalam ayat tersebut. Selanjutnya ia menjelaskan banyak tentang Bulan, ia 

mengatakan bahwa terdapat perbedaan antara ِبءيَض  dan َُٕز  , lafadz d}iya>’ 

digunakan untuk Matahari sedangkan lafadz nu>r digunakan untuk Bulan, meski 

keduanya sama-sama memiliki arti “bersinar, bercahaya”. Namun, keduanya 

berbeda karena Matahari dapat memancarkan sinar sendiri sedangkan Bulan tidak 

dapat memancarkan sinar sendiri. Itulah alasan mengapa keduanya disifati sama, 

tapi dengan redaksi berbeda. Kemudian kalimat ّلُبشِِ يَزَٔقد  d{ami>r pada kalimat 

tersebut hanya kembali pada Bulan. karena secara astronomis Bulan memiliki laju 

dan periode yang lebih cepat daripada Matahari, sehingga memungkinkan 

dilakukan perhitungan untuk menentukan bulan, tahun dan lainnya. T{ant{a>wi> juga 

                                                           
25

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta 

Media, 2005), hlm. 208. 
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menerangkan bagaimana Bulan melewati manzilah-manzilah di langit yang 

berjumlah 28, serta bagaimana sistem peredarannya yang begitu teratur.
26

 

“Bulan melintasi manzilah-manzilah (rasi bintang konstelasi) yang 

berjumlah 28. Bermula dari bintang ٍانشسطي (alnath)  dan berakhir di titik 

bintang ثطٍ انحٕد (arrexhe). Setiap manzilah terkelompok menjadi 12 

sudut (zodiak) dari yang pertama yaitu انحًم (Aries)  hingga yang terakhir 

yaitu انحٕد (Pisces). Bulan berpindah dari titik konstelasi satu ke titik 

konstelasi berikutnya dalam waktu sehari, sehingga dalam waktu 28 hari 

akan sampai ke titik terakhir. Namun, pada praktiknya ada beberapa titik 

konstelasi yang tidak bisa diamati. Jika dalam satu bulan jumlah harinya ada 

30, maka titik ini akan tertutup sebanyak 2 buah. Dan dalam satu bulan 

jumlah harinya ada 29, maka akan ada 1 titik yang tidak tampak.”
27

 

 

Dengan corak penafsiran saintis ini, menurut penulis, merupakan 

keunggulan tersendiri sebagai sebuah kitab tafsir. Bahkan, dalam banyak 

kesempatan ia mencantumkan gambar-gambar serta tabel ilmiah untuk 

mendukung penafsirannya. Suatu hal yang belum pernah dilakukan oleh mufassir 

yang sudah ada sebelumnya. 

Berangkat dari situlah penulis merasa tertarik untuk melakukan kajian 

tafsir dalam bingkai sains khususnya yang terkait peredaran Bulan. Dan untuk 

alasan tersebut, penulis membatasi penelitian ini pada penafsiran yang dilakukan 

oleh Tanta>wi> Jauhari> dalam kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

terhadap ayat-ayat tentang peredaran Bulan. Pertama, Tanta>wi Jauhari> merupakan 

salah seorang mufasir yang cukup populer dengan penafsirannya yang bercorak 

‘ilmi, yang berusaha mengelaborasikan penafsiran-penafsirannya sesuai dengan 

                                                           
26

 T{ant{a>wi> Jauhari>, Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m …Jilid 3 Juz 6, hlm. 4-17. 

27
 Kutipan ini merupakan para-frase dari perkataan T{ant{a>wi> yang telah diselaraskan tanpa 

mengubah substansi makna. Lihat: T{ant{a>wi> Jauhari>, Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 
…Jilid 3 Juz 6, hlm. 17. 
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semangat pembaharuan islam dan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan pada masanya. Kedua, Tanta>wi> banyak memuat kajian-kajian ilmiah 

yang tergolong baru dalam bidang tafsir, sehingga pembahasannya tidak hanya 

terbatas pada masalah akidah dan hukum fikih saja, tapi juga masalah sains 

termasuk didalamnya tentang peredaran Bulan. Ketiga, Tanta>wi> dalam 

penafsirannya sering berusaha mengkonsultasikan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

fenomena alam, mengkompromikannya dengan kajian sains murni seperti fisika 

dan astronomi. Selain itu, Tanta>wi> Jauhari> dalam kitabnya Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n juga melengkapi keterangannya dengan foto, gambar-gambar ilustrasi dan 

tabel ilmiah seperti buku ensiklopedi yang komplit. 

Dengan beberapa alasan tersebut, penulis ingin memaparkan penafsiran 

T}ant}a>wi> Jauhari> tentang peredaran Bulan dalam al-Qur‟an. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, dapat diangkat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode, corak dan penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> tentang 

peredaran Bulan dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana konsep peredaran Bulan dan manfaatnya bagi kehidupan 

manusia di Bumi menurut T{ant{a>wi> Jauhari> ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui metode, corak dan penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> 

mengenai ayat-ayat tentang peredaran Bulan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana konsep peredaran Bulan dan peranannya 

bagi manusia dalam pandangan T{ant{a>wi> Jauhari>. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memperkaya khazanah keilmuan islam khususnya dalam bidang tafsir 

era kontemporer yang bercorak ‘ilmi >. 

b. Memberikan pemaparan tentang ajaran-ajaran islam yang mendorong 

kemajuan ilmu pengetahuan (sains) khususnya dalam bidang fisika dan 

astronomi. 

c. Memberikan contoh konkret dan kontribusi dalam isu integrasi-

interkoneksi keilmuan antara bidang agama dan sains. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang peredaran Bulan bukan merupakan hal yang baru dalam 

wacana sains, bahkan telah ada sejak berabad-abad lamanya. Begitu pula dengan 

buku-buku yang menjelaskan tentang peredaran Bulan, sudah sangat banyak. 
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Namun, kebanyakan merupakan kajian sains murni baik melalui ilmu astronomi, 

fisika, geofisika, meteorologi, dan sebagainya.  

Sementara pembahasan mengenai peredaran Bulan dalam diskursus islam 

banyak ditemukan dalam bidang ilmu falak yang diperuntukkan bagi kepentingan 

kalender, waktu masuk awal bulan, dan sebagainya. Namun, ternyata dalam 

bidang tafsir pun terdapat kajian tentang tema serupa, yaitu masalah sains. Seperti 

yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Jawa>hir al-Qur’a>n dan 

Fakhruddin al-Ra>zi> dengan kitab Mafa>ti>h al-G{ai>b.  

Adapun penelitian yang dilakukan penulis adalah tentang peredaran Bulan 

menurut penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> dalam kitab Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-Kari>m. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, memang telah ada beberapa 

karya yang mengkaji tema peredaran Bulan dan penafsiran T{ant{a>wi> baik berupa 

buku maupun skripsi, namun dalam jumlah yang tidak banyak. Diantaranya 

adalah: 

Harun Yahya dalam bukunya Miracle Of The Qur’an, ia menerangkan 

tentang peredaran Bulan dalam sub tema tersendiri. Dalam penjelasannya ia  

hanya mengkaji masalah orbit Bulan dan keterkaitannya dengan QS. Ya>si>n [36] 

ayat 39-40 dan QS. Yunus [10] ayat 5. Ia menjelaskan secara detail tentang 

bentuk atau pola orbit Bulan yang menyerupai huruf “S” yang dalam al-Qur‟an 

digambarkan sebagai tandan tua yang terpuntir, atau ‘urju>n. Kemudian 

memberikan sedikit keterangan tentang posisi Bulan yang digunakan sebagai 

dasar perhitungan kalender qamariah.
28

 Pembahasan serupa juga dikemukakan 

                                                           
28

 Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an …, hlm. 27-28. 
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oleh Ahmad Mahmud Sulaiman dalam bukunya Tuhan Dan Sains: Mengungkap 

Berita-berita Ilmiah Al-Qur’an, ia menerangkan tentang pergerakan dan 

perubahan bentuk bulan secara bertahap. Ia mengatakan bahwa Bulan memiliki 

orbit khusus dalam kaitannya dengan Bumi dan Matahari. Bentuk Bulan yang 

berubah dari pudar kemudian melengkung seperti pelepah kurma.
29

  

Achmad Baiquni dalam bukunya al-Qur’an: Ilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi, menjelaskan tentang ketaatan alam semesta pada sunnatullah atau 

hukum alam. Meskipun ia juga membahas tentang peredaran Bulan dan ayat yang 

berkaitan dengan tema tersebut, yaitu ayat  tentang penundukan alam semesta 

dalam QS. Al-Nah }l [16] ayat 12. Dalam redaksi ayat tersebut  terdapat term 

sakhkhara (menundukkan). Baiquni menjelaskan bahwa Allah menundukkan 

alam semesta, Matahari, Bintang, Bulan, Planet-planet dalam sistem yang sangat 

teratur. Aturan atau sunnatullah tersebut berupa hukum alam yang berlaku secara 

matematis dan manusia hendaknya mampu mempelajarinya agar dapat mengikuti 

“watak alam” sehingga dapat mengambil hikmah dan memanfaatkannya secara 

maksimal. namun ia tidak membahas tentang Bulan secara khusus, ia hanya 

mengemukakan tentang keteraturan alam semesta secara umum.
30

 

Agus Purwanto dalam bukunya Ayat-ayat Semesta:  Sisi-sisi Al-Qur’an 

Yang Terlupakan, dalam salah satu pembahasannya ia  menerangkan tentang fase-

fase Bulan. Ia menjelaskan perubahan penampakan Bulan, manzilah atau tempat 

berpindahnya Bulan, bentuk orbit bulan yang melingkar elips, sifat bulan yang 

                                                           
29

 Ahmad Mahmud Sulaiman, Tuhan Dan Sains : Mengungkap Berita-berita Ilmiah Al-

Qur’an terj. Satrio Wahono (Jakarta; PT Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 43-44. 

30
 Achmad Baiquni, Al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: PT Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1995), hlm. 26-29. 
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tidak bisa memancarkan cahaya sendiri. Hingga perhitungan kalender Qamariah. 

Namun, ia lebih terfokus pada rumus dan perhitungan, sesuai dengan bidang 

keahliannya, yaitu fisika teoretik.
31

 

Kemudian Muhammad Jamaluddin El-Fandy dalam bukunya Al-Qur’an 

Tentang Alam Semesta, juga membahas sedikit tentang pergerakan Bulan dalam 

al-Qur‟an, namun yang menjadi fokus pembahasannya adalah masalah sejarah 

kalender sejak zaman dahulu hingga kalender qamariah menjadi dasar kalender 

hijriah. 

Sementara itu, terkait dengan penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> penulis telah 

menemukan beberapa skripsi yang membahasnya. Diantaranya yaitu: 

Devi Hilyah dalam skripsinya Sittatu Ayya>m Menurut Penafsiran 

T{ant{a>wi> Jauhari>, ia mengkaji penafsiran Tantawi tentang makna sittatu ayya>m , 

yaitu penciptaan alam yang dimulai dengan enam masa dan enam tahap diawali 

dengan penciptaan Matahari, Bumi bersama planet lain yang mengelilingi 

Matahari, barang-barang tambang, tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia dan 

mengatur sema itu dalam sebuah sistem, namun tidak sampai menjelaskan seperti 

apa mekanisme-nya.
32

 

Skripsi Dede Hamidin yang berjudul Penafsiran Terhadap Ayat-ayat 

Reproduksi (Kajian Atas Kitab Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Karya 

T{ant{a>wi> Jauhari>) di dalamnya ia membahas tentang asal muasal manusia yang 

                                                           
31

 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi Al-Qur’an Yang Terlupakan (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2009), hlm. 253-264. 

32
 Devi Hilyah, “Sittatu Ayya>m Menurut Penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari>‛. Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin,Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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diciptakan dari sari pati tanah dan membandingkannya dengan teori reproduksi 

manusia dari Barat. menjelaskan tentang perkembangan sel, pembentukan fisik 

dan watak karakter manusia.
33

 

Selanjutnya Siti Noor Aini dalam skripsinya yang berjudul Relasi Antara 

Manusia Dengan Kerusakan Alam (Telaah Atas Tafsir Al-jawa>hir fi Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Kari>m Karya T{ant{a>wi> Jauhari) menjelaskan tentang kerusakan alam 

dan sebab-sebabnya, yang secara garis besar ada dua bentuk, yaitu yang 

disebabkan oleh alam sendiri dan disebabkan oleh ulah manusia.
34

 

Dari sekian buku dan penelitian yang membahas tentang peredaran Bulan 

dan penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> tentang peredaran Bulan, baik dari tinjauan al-

Qur‟an maupun sains murni, dapat dipetakan bahwa penelitian ini mengambil 

posisi yang berbeda, yaitu mengkaji pemikiran tokoh dalam sebuah tema tertentu.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library 

research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan baik berupa 

buku, media massa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang dinilai relevan 

                                                           
33

 Dede Hamidin, “Penafsiran Terhadap Ayat-ayat Reproduksi (Kajian Atas Kitab Al-

Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Karya T{ant{a>wi> Jauhari>)”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin,Studi 

Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

34
 Siti Noor Aini, “Relasi Antara Manusia Dengan Kerusakan Alam (Telaah Atas Tafsir Al-

Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Karya T{ant}a>wi> Jauhari>). Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Studi 

Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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dengan tema pembahasan tentang peredaran Bulan.
35

 Oleh karena itu, 

penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif. Dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis, data-data yang telah terkumpul kemudian 

disusun, diteliti dan dipaparkan dalam struktur yang logis. Dengan 

pendekatan hermeneutika filosofis penelitian ini juga berupaya untuk 

melihat hubungan antara penafsir dan teks dengan kompleksitas sejarah dan 

tradisi yang sedang dihadapi, dipahami dan  dibangun dalam dialektika 

terbuka oleh sang penafsir.
36

 Dalam hal ini adalah T{ant{a>wi> Jauhari> dengan 

karyanya Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan 

sebagai objek utama penelitian, yaitu kitab tafsir Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Kari>m karya T{ant{a>wi> Jauhari> 

b. Sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan 

sumber primer serta tema pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa 

literatur buku sains, agama, ensiklopedia, kamus dan sumber-sumber lain 

yang dianggap perlu. 

 

                                                           
35

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pengantar Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 28. 

36
 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan (Bandung: Teraju, 2002), hlm. 40. Lihat 

juga: Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Wonosari: 

Nawasea Press, 2009), hlm. 9-10. 
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3. Metode Pengolahan Data 

Penelitian ini berusaha mengkaji pemikiran tokoh dengan mengambil 

tema tertentu dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Untuk tujuan 

tersebut dirasa perlu adanya langkah metodologis dalam mengumpulkan dan 

mengolah data agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara optimal. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang peredaran Bulan dalam al-Qur‟an dan 

mengidentifikasikan serta mengelompokkannya sesuai kategori masing-

masing 

b. Menginventarisasi hasil penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> mengenai ayat-ayat 

peredaran Bulan yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Kari>m dan menyusunnya menjadi struktur yang lebih 

sistematis, sehingga mampu menemukan konsep yang utuh mengenai 

peredaran Bulan menurut T{ant}a>wi> Jauhari> 

c. Mendeskripsikan penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> mengenai ayat-ayat 

peredaran Bulan secara obyektif dalam struktur yang logis 

d. Menganalisis hasil penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari baik dari aspek 

metodologi maupun substansi pemikirannya beserta kelebihan dan 

kekurangannya. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan adalah 

hermeneutika filosofis untuk mengungkap hal-hal yang dimungkinkan 

mempengaruhi pemikiran T{ant}a>wi> seperti keadaan lingkungan, latar 

belakang sosial, intelektual dan politik, sehingga melahirkan karya 
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dengan corak dan karakter sebagaimana yang tertuang dalam kitab tafsir 

Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara sistematis, maka 

penulis perlu menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakan, 

metode dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mengenai profil tokoh yaitu T{ant{a>wi>> Jauhari> dan karyanya Al-

Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, terbagi menjadi tiga Sub Bab. Pertama, 

menerangkan tentang biografi dan perjalanan intelektual  Tanta >wi> Jauhari mulai 

dari kelahiran, kondisi sosial kultural dan budaya dimasa hidupnya serta aktivitas 

keilmuan yang dijalaninya. Kedua, menjelaskan tentang kitab Al-Jawa>hir fi Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-Kari>m dengan segala content-nya secara garis besar. Ketiga, 

menghadirkan tentang apresiasi ulama terhadap kitab karyanya. 

Bab ketiga, mengulas tinjauan umum tentang Bulan, peredaran dan 

peranannya bagi manusia. Bab ini disusun sesuai dengan sistematika dalam 

diskursus sains dan terbagi menjadi tiga Sub Bab, pertama menjelaskan tentang 

pengetahuan umum sekitar Bulan, mulai dari karakteristik, teori kejadian, dan 

sedikit tentang teori peredaran Bulan. kedua, menjelaskan tentang peredaran 

Bulan, mulai dari macam-macam gerakan Bulan, pengetahuan seputar orbit 

Bulan, fase dan kedudukan Bulan, dan berbagai fenomena yang diakibatkan 
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peredaran Bulan. ketiga, mengemukakan sedikit tentang peranan peredaran Bulan 

bagi manusia, yaitu manfaat-manfaat yang dapat diambil oleh manusia dengan 

pengetahuan tentang peredaran Bulan. 

Bab keempat, merupakan inti pembahasan yang terbagi menjadi empat 

Sub Bab. Pertama, berisi gambaran umum peredaran Bulan dalam al-Qur‟an. 

Yaitu istilah-istilah yang dipakai serta inventarisasi dan kategorisasi ayat-ayat 

tentang Bulan dalam al-Qur‟an dan memberikan sedikit penjelasan atas ayat-ayat 

tersebut untuk memberikan gambaran umum tema tersebut dalam diskursus 

penafsiran ayat al-Qur‟an. Kedua, mendeskripsikan penafsiran T{ant{a>wi>> atas ayat-

ayat tentanng peredaran Bulan yang terbagi menjadi empat poin, yaitu keteraturan 

gerak Bulan, Orbit dan Peredaran Bulan, manzilah-manzilah Bulan dan Hikmah 

dari peredaran Bulan. Ketiga, merupakan analisis atas penafsiran T{ant{a>wi>> yang 

sudah dideskripsikan pada Sub Bab sebelumnya dan keempat memaparkan sisi-

sisi kelebihan dan kekurangan dari penafsiran T{ant{a>wi>>. 

Bab kelima, yaitu kesimpulan yang berisi rangkuman umum dari seluruh 

pembahasan dalam skripsi ini, mulai dari awal hingga akhir.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan skripsi tentang penafsiran T{ant{a>wi> Jauhari> 

atas ayat-ayat peredaran Bulan dalam kitab tafsir Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-Kari>m, ada beberapa poin yang dapat diambil sebagai kesimpulan, yaitu: 

1. Dari aspek metodologi, penafsiran T{ant{a>wi> termasuk dalam kategori tafsir 

bi al-ra’yi yang dipaparkan dengan metode analitis (tah{li>li>) dengan corak 

saintifik (tafsir ‘ilmi>) yang berorientasi sebagai tabyi>n dan i’ja>z al-qur’a>n. 

Adapun teknik interpretasi yang dipakai termasuk dalam jenis interpretasi 

kultural dengan pendekatan objektif-multi disipliner. 

2. Berdasarkan penafsirannya atas ayat-ayat tentang peredaran Bulan, ada 

beberapa poin yang menjadi garis besar pemikiran T{ant{a>wi tentang konsep 

peredaran Bulan, yaitu:   

Pertama, Bulan –beserta alam semesta– tunduk pada kekuasaan Allah 

yang menetapkan dan menjaga agar benda itu terus-menerus berputar pada 

sumbunya dan beredar dalam orbit yang telah ditentukan. Keadaan yang 

seimbang ini yang memungkinkan manusia bisa bertahan dan hidup di alam 

semesta tepatnya di planet Bumi.  

Kedua, Bulan beredar mengelilingi Bumi, dan bersama-sama dengan Bumi 

beredar mengelilingi Matahari. Dalam perjalanannya, Bulan mengalami 

perpindahan posisi-posisi yang menyebabkan beberapa fenomena penting, 
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seperti perubahan fase Bulan, peristiwa gerhana Matahari dan gerhana 

Bulan, pergantian manzilah-manzilah dan sebagainya. Semua proses 

tersebut di atas berjalan secara periodik dan teratur, sehingga dapat dihitung 

secara matematis dan sangat berguna bagi manusia. Diantaranya sebagai 

dasar perhitungan waktu, pergantian hari, minggu, dan bulan untuk 

pembuatan kalender dan prediksi gerhana.  

Ketiga, Dalam penafsirannya T}anta>wi> ingin mengatakan bahwa Bulan –

dan alam semesta ini– berjalan dengan penuh keteraturan dan perhitungan 

yang sangat teliti. Semuanya tertata dalam sebuah sistem integral yang 

dikenal sebagai hukum alam atau sunnatullah yang dapat dipelajari oleh 

manusia khususnya umat islam. Untuk tujuan tersebut, maka umat islam 

perlu menguasai bidang-bidang ilmu seperti fisika, astronomi, aljabar, 

biologi, kimia dan sebagainya.  

 

B. SARAN 

Setelah meneliti dan membahas kitab Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n karya 

T{anta>wi> Jauhari>, penulis merasa masih banyak aspek yang belum tercakup dan 

perlu dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyarankan penelitian lebih lanjut 

terhadap penafsiran T{anta>wi> Jauhari>, baik terbatas pada tema peredaran Bulan 

maupun tema-tema yang lain.  

Kemudian yang tidak kalah penting juga adalah kontekstualisasi produk 

penafsiran ilmiah T{anta>wi> Jauhari>, karena seperti yang telah dipahami oleh umum 

bahwa asumsi penafsiran kontemporer bersifat tentatif sehingga harus selalu 
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diperbarui. Terkait dengan landasan-landasan ilmiah yang dipakai oleh T{anta>wi> 

untuk mendukung penafsirannya, meskipun setelah diteliti kemudian ternyata 

hasilnya valid, akan tetapi sangat dimungkinkan dari segi relevansi praktiknya di 

era sekarang sudah tidak sama lagi, karena tingkat kemajuan teknologi yang jauh 

berbeda dengan masa ketika T{anta>wi> hidup. 

Terakhir kali, sebagaimana yang sering ditekankan oleh T{anta>wi>, 

meskipun jika dilihat dari kacamata agama tujuan memahami alam dan ayat 

kauniyyah adalah agar semakin memahami dan mendekat pada Allah, namun pada 

realitasnya tujuan tersebut harus dicapai melalui “jalan-jalan” untuk memahami 

alam sebelum memahami Pencipta alam, yaitu dengan memahami sains, ilmu 

pengetahuan tentang alam. 
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